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Abstract 
The purpose of this study is to empirically examine the influence of motivation 
locus of control,  and leadership style on performance of government auditors. 
Respondents in this study amounted to 44 people who are auditors of Finance and 
Development Supervisory Agency (BPKP) Bengkulu representative. Data was collected 
through questionnaires. Hypothesis testing is done by multiple linear regression analysis. 
The test results prove that the motivation positive effect on the performance of auditors 
While locus of control and leadership style does not affect the performance of auditors. 
Keywords : Motivation, Locus Of Control, Leadership Style, Performance. 
 
I.  PENDAHULUAN 
Dalam rangka mewujudkan good governance, pemerintah dituntut untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan publik yang bertanggungawab dan mengutamakan 
transparansi dalam setiap kegiatan pemerintah. Hal ini penting dalam reformasi 
pemerintahan dewasa ini, guna untuk menghambat tumbuhnya praktik Korupsi, Kolusi, 
dan Nepotisme (KKN), serta adanya praktik-praktik pelanggaran hukum lainnya. 
Hambatan-hambatan ini dapat dicegah dengan adanya pengawasan dalam bentuk 
pemeriksaan yang dilakukan baik dari pihak internal maupun pihak eksternal.  Salah satu 
pengawasan pihak internal adalah pengawasan yang dilakukun oleh Aparat Pengawasan 
Fungsional Pemerintah (APFP) yang dilaksanakan oleh Badan Pengawasan Keuangan 
dan Pembangunan (BPKP).   
Fungsi audit yang dilaksanakan BPKP diantaranya pemeriksaan terhadap proyek-
proyek yang dibiayai oleh Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang 
dialokasikan untuk pelaksanaan dekonsentrasi, tugas pembantuan, dan desentralisasi. 
Disamping itu BPKP juga melakukan pemeriksaan khusus (audit investigasi) untuk 
mengungkapkan adanya indikasi praktik Tindak Pidana Korupsi (TPK) dan 
penyimpangan lain sepanjang itu mebutuhkan keahlian dibidangnya, dan pemeriksaan 
terhadap pemanfaatan pinjaman dan hibah luar negeri. Dalam menjalankan fungsi dan 
tanggungjawab tersebut BPKP tentu harus memiliki kinerja yang baik agar mendapatkan 
hasil audit yang berkualitas, walaupun fenomena yang ada mengungkapkan bahwa masih 
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terbatasnya kualitas pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor intern pemerintah. Hal ini 
ditandai dengan andaya perdebatan dan pertentangan atas laporan audit kerugian 
keuangan negara yang diterbitkan oleh BPKP, beberapa diantaranya digugat ke 
Pengadilan Tata Usaha Negara (PTUN) dan Mahkamah Konstitusi (MK).  Demikian juga 
dengan  penilaian  Laskar Anti Korupsi Indonesia (LAKI) yang menilai kinerja BPKP 
mengecewakan karena sering terlambat memberikan laporan hasil audit, akibatnya 
banyak kasus korupsi yang terhambat. Paparan lainnya dari Kompas (2011)  bahwa hasil 
survei pada 2010-2011, hampir 95% auditor intern pemerintah masih berada pada tingkat 
keahlian pemula. Fenomena ini memberikan gambaran bahwa kinerja auditor internal 
pemerintah dalam hal ini BPKP merupakan persoalan yang sangat serius, mengingat 
BPKP merupakan salah satu unsur penting dalam upaya pemeriksaan keuangan dan 
pembangunan di Indonesia. 
 Upaya peningkatan kinerja auditor yang telah dilakukan BPKP salah satunya 
yaitu dengan memberikan gaji yang sesuai serta tunjangan kinerja (BPKP,2011). Selain 
itu, BPKP pusat melalui Keputusan kepala BPKP No. 466/K/SU/2010 tentang Role 
Model Pengembangan Budaya Kerja BPKP Tahun 2010-2014 menyatakan bahwa “Salah 
satu faktor penting penentu keberhasilan pengembangan budaya kerja dalam lingkungan 
suatu organisasi adalah adanya keteladanan dari pimpinan”. Pimpinan organisasi 
mempunyai tingkat pengaruh yang luas, sehingga perilaku pimpinan akan menjadi 
contoh bagi para bawahan untuk bertindak dan berperilaku. Perilaku pimpinan yang baik 
sesuai dengan nilai-nilai yang dianut organisasi akan memudahkan usaha untuk 
mengubah perilaku bawahannya. Dengan demikian, keteladanan merupakan faktor kunci 
keberhasilan dalam menanamkan nilai-nilai. Adanya peraturan dari kepala BPKP pusat 
yang telah disebutkan diatas, BPKP menempatkan pimpinan bukan hanya sekedar 
jabatan yang disematkan pada individu dalam organisasi, melainkan sebagai pengarah, 
motivator dan stimulan bagi bawahan agar organisasi berjalan dengan baik, sehingga 
dapat merealisasikan visi dan misi BPKP. 
Tercapainya kinerja tidak terlepas dari gaya kepemimpinan yang di terapkan. 
Gaya kepemimpinan merupakan suatu model kepemimpinan dimana pemimpin memiliki 
sikap dan cara tersendiri dalam mempengaruhi orang-orang yang dipimpinnya untuk 
mencapai tujuan organisasi. Setiap pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang 
berbeda, yang mana perbedaan gaya kepemimpinan ini akan menimbulkan dampak yang 
berbeda pula terhadap kinerja dari orang-orang yang dipimpin. Kesesuaian gaya 
kepemimpinan yang diterapkan pada bawahan akan meningkatkan kinerja. 
Disamping gaya kepemimpinan faktor lain yang ikut berperan dalam  kinerja 
yaitu motivasi dan locus of control. Robbins (2008) mendefinisikan motivasi 
(motivation) sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seorang 
individu untuk mencapai tujuannya. Dengan adanya motivasi dalam bekerja diharapkan 
para individu dalam organisasi lebih memiliki intensitas, arah dan ketekunan sehingga 
tujuan organisasi lebih mudah tercapai. Sikap seseorang terhadap pekerjaan yang 
ditekuninya, secara potensial juga dipengaruhi oleh bagaimana persepsi orang tersebut 
terhadap pekerjaannya. Persepsi seseorang terhadap pekerjaannya tergantung pada locus 
of control yang melekat pada diri seseorang. Locus of control merupakan salah satu 
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aspek karakteristik kepribadian yang dimiliki oleh setiap individu dan dapat dibedakan 
atas locus of control internal dan locus of control eksternal. 
Penelitian ini ingin menguji pengaruh faktor personal dari seorang auditor BPKP 
yakni motivasi dan locus of control, serta faktor situasional  yakni gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja auditor BPKP. Faktor personalitas dan situasional akan merefleksikan 
perilaku seseorang dalam menjalankan pekerjaannya. Penelitian ini perlu dilakukan 
karena kinerja auditor BPKP dalam upaya memberantas penyalahgunaan aset negara  
sangat diharapkan masyarakat untuk mewujudkan good governence govermence.  
 
2.  KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
2.1. Kinerja  
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seseorang karyawan/pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara 2005). Kinerja berkaitan erat dengan 
tujuan, sebagai suatu hasil perilaku kerja seseorang. Perilaku kinerja dapat ditelusuri 
hingga ke faktor-faktor spesifik seperti kemampuan, upaya dan kesulitan tugas. Menurut 
Rivai (2004) faktor yang paling umum muncul dalam penilaian kinerja adalah 
pengetahuan tentang pekerjaannya, kepemimpinan, inisiatif, kualitas pekerjaan, kerja 
sama, pengambilan keputusan, kreativitas, dapat diandalkan, perencanaan, komunikasi, 
kecerdasan, pemecahan masalah, sikap, usaha. Dari aspek-aspek yang dinilai tersebut 
dapat dikelompokkan menjadi: 
1. Kemampuan teknis, yaitu kemampuan menggunakan pengetahuan, metode, teknik, 
dan peralatan yang dipergunakan untuk melaksanakan tugas serta pengalaman dan 
pelatihan yang diperolehnya. 
2. Kemampuan konseptual, yaitu kemampuan untuk memahami kompleksitas 
perusahaan dan penyesuaian bidang gerak dari unit masing-masing ke dalam bidang 
operasional perusahaan secara menyeluruh, yang pada intinya individual tersebut 
memahami tugas, fungsi serta tanggung jawabnya sebagai seorang karyawan. 
3. Kemampuan hubungan interpersonal, yaitu antara lain kemampuan untuk bekerja 
sama dengan orang lain, memotivasi karyawan, dan lain-lain. 
 
Sedangkan menurut Mangkunegara (2005) secara garis besar penilaian kinerja dapat 
diukur dengan menggunakan kriteria : 
1. Kuantitas 
Tingkat dimana hasil aktivitas yang dilakukan mendekati sempurna dalam arti 
menyelesaikan beberapa cara ideal dan penampilan aktivitas ataupun memenuhi tujuan 
yang diharapkan dari suatu aktivitas.  
2. Kualitas 
Jumlah yang dihasilkan, dinyatakan dalam istilah sejumlah unit, jumlah siklus aktivitas 




Perbandingan antara hasil yang dicapai (keluaran) dengan keseluruhan sumber daya 
(masukan) yang dipergunakan per satuan waktu. 
4. ketepatan waktu 
Tingkat suatu aktivitas yang diselesaikan pada waktu awal yang diinginkan dilihat dari 
sudut koordinasi yang dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia 
untuk aktivitas lain.  
5. Pengawasan 
Ukuran kinerja dan pengambilan tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil 
yang diharapkan sesuai dengan kinerja yang telah ditetapkan tersebut. 
 
2.1   Motivasi 
Menurut Luthans (2006) motivasi adalah proses sebagai langkah awal seseorang 
melakukan tindakan akibat kekurangan secara fisik dan psikis atau dengan kata lain 
adalah suatu dorongan yang ditunjukan untuk memenuhi tujuan tertentu. Demikian juga 
menurut Danim (2004) motivasi sebagai setiap kekuatan yang muncul dari dalam diri 
individu untuk mencapai tujuan atau keuntungan tertentu di lingkungan dunia kerja atau 
di pelataran hidup pada umumnya. Menurut Robbins (2008) motivasi sebagai proses 
yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seseorang individu untuk mencapai 
tujuan. Berdasarkan pengertian diatas motivasi merupakan hal yang penting dalam diri 
individu karena dapat menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung prilaku manusia, 
untuk bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. 
Motivasi terbagi menjadi dua yaitu motivasi Intrinsik dan motivasi ekstrinsik 
(Siagian, 2003). Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang berasal dari dalam diri 
individu, yang merupakan bagian langsung dari kandungan atau nilai kerja itu sendiri. 
Nilai kerja intrinsik meliputi ketertarikan terhadap pekerjaan, tertantang pada pekerjaan, 
belajar hal baru, membuat kontribusi penting, memanfaatkan potensi kerja sepenuhnya, 
tanggung jawab, otonomi dan kreatif. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi 
yang ada kaitannya dengan imbalan yang diterima seseorang sesudah melakukan 
pekerjaan. Imbalan ini dapat berupa  promosi, hubungan pribadi, gaji, upah, serta 
tunjangan, sehingga motivasi ekstinsik ini berasal dari luar pribadi atau individu. 
Manullang (2004) menyatakan bahwa jika perusahaan menyediakan kondisi-kondisi 
kerja, upah, tunjangan, atau keselamatan kerja yang tidak mencukupi, maka ia akan 
mendapat kesulitan dalam menarik karyawan-karyawan yang baik, dan perputaran, 
kemangkiran serta keluhan-keluhan akan meningkat. 
Dalam mencapai kinerja, individu memerlukan motivasi baik motivasi instrinsik 
maupun motivasi ekstrinsik. Menurut Manullang (2004) seseorang yang memiliki 
kebutuhan untuk berprestasi akan mempunyai keinginan yang kuat untuk mencapai 
keberhasilan. Demikian juga menurut  Gomez (2003) bahwa kinerja merupakan fungsi 
dari motivasi dan kemampuan. Motivasi  merupakan aspek penting untuk menggerakkan 
kreativitas dan kemampuan seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan, serta selalu 
bersemangat dalam menjalankan pekerjaan tersebut. Goleman (2000), hanya motivasi 
yang akan membuat seseorang mempunyai semangat juang yang tinggi untuk meraih 
tujuan dan memenuhi standar yang ada. Hal ini sesuai pernyataan Mangkunegara (2005) 
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bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah motivasi. 
Penelitian Sarita (2009) membuktikan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap 
kinerja. Berdasarkan uraian dan beberapa hasil penelitian sebelumnya hipotesis yang 
diajukan adalah: 
H1: Motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor internal. 
 
2.2 Locus Of Control 
Locus of control adalah teori dalam psikologi kepribadian mengacu pada sejauh 
mana individu percaya bahwa mereka dapat mengontrol peristiwa yang mempengaruhi 
mereka. Pemahaman konsep ini dikembangkan oleh Rotter (1990) Individu yang 
memiliki locus of control internal percaya bahwa hasil dari tindakan mereka adalah hasil 
dari kemampuan mereka sendiri. Mereka percaya bahwa kerja keras akan mengarahkan 
mereka untuk mendapatkan hasil yang positif. Mereka juga percaya bahwa setiap 
tindakan memiliki konsekuensi, yang membuat mereka menerima kenyataan bahwa hal-
hal yang terjadi disebabkan oleh  tindakan mereka. Individu degan  kontrol internal 
merasa bahwa secara personal mereka dapat memengaruhi hasil melalui kemampuan, 
keahlian, ataupun atas usaha mereka sendiri. Sedangkan individu yang memiliki locus of 
control eksternal percaya bahwa banyak hal yang terjadi dalam hidup mereka berada di 
luar kendali mereka. Mereka merasa bahwa kekuatan-kekuatan eksternal seperti 
keberuntungan atau tingkat kesulitan terhadap tugas yang dijalankan, itu lebih 
menentukan hasil kerja mereka.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan Locus of control adalah persepsi 
seseorang tentang kenapa sesuatu terjadi atau kekuatan apa yang mendorong aksinya. 
Dengan kata lain Locus of control dapat menyebabkan keberhasilan atau kegagalan 
individu dalam melaksanakan pekerjaannya. Hubungan locus of control dengan kinerja 
auditor sebelumnya telah diteliti oleh Hyatt dan Prawitt (2001) yang menemukan bahwa 
internal locus of control berhubungan dengan peningkatan kinerja dan locus of control 
internal seharusnya memiliki tingkatan yang lebih tinggi dalam sebuah lingkungan audit. 
Sementara itu, Kartika dan Wijayanti (2007) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 
karakteristik individual auditor mempengaruhi secara signifikan kinerja auditor, dimana 
auditor yang memiliki Locus of Control internal berkinerja lebih baik dari auditor yang 
memiliki Locus of Control eksternal. Berdasarkan uraian diatas, Hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah:  
H2 : Locus of control berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 
 
2.4.  Gaya Kepemimpinan  
Kepemimpinan sebagai kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang atau 
kekelompok orang ke arah tercapainya tujuan (Robbins, 2008). Kepemimpinan 
merupakan motor atau daya penggerak dari semua sumber dan alat yang tersedia dalam 
sebuah organisasi (Siagian, 2003). Sedangkan gaya kepemimpinan merupakan norma 
perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba 
mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat (Thoha, 2003). Adapun sebagian 
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besar teori kepemimpinan memfokuskan pada gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan 
ini sangat penting, karena gaya kepemimpinan mencerminkan apa yang dilakukan oleh 
pemimpin dalam mempengaruhi pengikutnya untuk merealisasikan visinya. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Rivai (2004) gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, 
sebagai hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, sikap yang sering diterapkan 
seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya (Rivai, 2004). 
Manajer perlu menyesuaikan gaya kepemimpinanya dalam menjalankan fungsi-fungsi  
manajerial, mengembangkan karyawan, membangun iklim motivasi, dalam rangka 
menghasilkan kinerja yang tinggi dan meningkatkan kinerja perusahaan.  
  Auditor internal pemerintah dalam melakukan pemeriksaan (audit) sangat 
memerlukan dukungan dari pimpinannya, gaya kepemimpinan yang diterapkan akan 
berdampak pada  auditor dalam menyelesaikan pekerjaannya. Penelitian yang dilakukan 
oleh Goleman (2000) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan manajer dapat 
mempengaruhi produktifitas karyawan (kinerja karyawan), hasil penelitian ini selaras 
dengan temuan Darwito (2008) yang menemukan bahwa gaya kepemimpinan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Terkait dengan kinerja auditor, Trisnaningsih 
(2007) dan Wibowo (2009) serta Wati, dkk (2010) menemukan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Berdasarkan uraian diatas, 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H3: Gaya kepemimpinan bepengaruh positif  terhadap kinerja auditor  
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1  Pendekatan Penelitian, Populasi, dan Sampel 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif yang menekankan pada 
data-data numerikal yang diolah dengan metode statistik. Populasi penelitian ini yaitu 
Auditor Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP). Sampel penelitian ini 
yaitu auditor Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi 
Bengkulu. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu convenience sampling. 
Metode convenience sampling memilih sampel dari elemen populasi yang datanya 
mudah diperoleh (Indriantoro & Supomo, 1998). Penggunaan metode  convenience 
sampling disebabkan pertimbangan sulitnya mengumpulkan auditor BPKP, karena 
beberapa dari auditor mendapatkan penugasan diluar kota. Metode pengumpulan data 
yang diguanakan adalah dengan penyebaran quisioner terhadap 50 orang auditor BPKP. 
 
3.2   Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari varibel independen  (motivasi locus of 
control dan gaya kepemimpinan) dan variabel dependen (kinerja auditor).  
Motivasi merupakan dorongan dari dalam diri sendiri yang melandasi perilaku 
seseorang. Motivasi diukur dengan skala liket lima point, dengan menggunakan 




Locus Of Control merupakan Locus of control adalah tingkat dimana individu meyakini 
bahwa segala sesuatu yang terjadi pada kehidupannya tidak terlepas dari kendali baik 
kendali dari dirinya sendiri (Locus of control internal) maupun kendali  dari luar dirinya 
(locus of control eksternal). Pengukuran locus of control menggunakan skala likert 1 
sampai 5 dengan mengadopsi instrumen The Work Locus Of Control (WLCS) yang 
dikembangkan oleh Spector (1988 dalam Enko dan Gudono, 2007)  
 
Gaya Kepemimpinan. Gaya kepemimpinan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
gaya kepemimpinan situasional yaitu keefektipan gaya pemimpin tergantung pada 
kesesuaian anatara kepribadian, tugas, kekuatan, sikap, dan persepsi. Variabel ini diukur 
dengan skala likert lima point, dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh 
Harsey & Blanchard (1995).  
 
Kinerja Auditor, merupakan keberhasilan yang dicapai auditor BPKP dalam menjalankan 
tugas yang dinilai dari; a) Kualitas kerja auditor, b) Kuantitas kerja auditor, c) Ketepatan 
waktu, d) Standar professional kerja. Instrumen ini dikembangkan oleh gautama dan peneliti  
sendiri dalam penelitian ini, dengan skala likert lima point. 
 
3.3. Metode Analisis Data 
3.3.1 Uji Kualitas Data  
Uji kualitas data dilakukan dengan uji validitas dan realibilitas digunakan untuk 
mengukur valid tidaknya suatu kuesioner. Metode yang akan digunakan untuk 
melakukan uji validitas adalah dengan melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan 
dengan total skor konstruk atau variabel dengan menggunakan rumus teknik korelasi 
product moment, yaitu dengan membandingkan nilai r-tabel dengan nilai rstatistik. Suatu 
konstruk atau variabel dikatakan valid jika nilai r-statistik > r-tabel, dimana nilai r-tabel 
adalah 0,2512 pada level signifikansi 0,05 (Ghozali, 2006). Sedangkan uji realibilitas 
dilakukan dengan uji Chonbach’s alpha, jika  >0,70 maka indikator dari variabel adalah 
handal (Nunnally, dalam Ghozali, 2006). 
 
3.3.2.  Uji Normalitas dan Multikolinearitas 
Uji normalitas data yang digunakan adalah Kolmogrov Smirnov (K-S), jika signifikansi 
atau nilai probabilitas > 0.05, maka data terdistribusi secara normal  (Ghozali, 201:164). 
Sedangkan Uji Multikolinearitas menggunakan Variance Inflation Factor (VIF). 
Mulitikolinearitas terjadi apabila nilai Tolerance nya < 0,10 atau sama dengan nilai VIF 
> 10 (Ghozali, 2006). 
 
3.4. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang menguji pengaruh beberapa variable independent terhadap 
variable dependen dilakukan dengan analisis regresi linear berganda (Santoso, 2001) 





Y= α + β1X1+ β2X2 + β3X3 +  ε  
Keterangan: 
Y : Kinerja Auditor 
α  : Nilai konstanta  
β  : Koefisien regresi  
X1 :  Motivasi  
X2 : Locus of control  
X3 : Gaya kepemimpinan 
ε   :  residual 
Analisis diawali dengan melihat fit tidaknya model yakni dengan melihat nilai 
signifikansi F, jika nilai α > 0,05 maka model regresi adalah fit atau layak digunakan 
(Ghozali, 2006). Langkah berikutnya adalah melihat seberapa besar kemampuan variable 
independent dalam model  menerangkan variabel dependen, yakni dengan melihat nilai 
koefisien determinasi (R2). Nilai yang mendekati 1 berarti kemampuan variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variasi dependen (Ghozali, 2006).  
Langkah terakhir adalah melihat pengaruh dari masing-masing variable 
independent (motivasi, locus of control, dan gaya kepemimpinan) terhadap variable 
dependen (Kinerja auditor). Hal ini dilakukan dengan melihat nilai t (t-test) , Jika 
signifikansi ρ-value > 0,05, maka hipotesis ditolak. Sebaliknya, jika ρ-value < 0,05, maka 
hipotesis diterima(Ghozali, 2006). 
 
4.  HASIL PENELITIAN 
4.1.  Deskripsi Responden 
Kuesioner disebar kepada  50 auditor BPKP,  namun quesioner yang dapat diolah 
dari 50 responden tersebut hanya 44. Responden terdiri dari 38 laki-laki dan 6 
perempuan. Rata-rata berusia diantara 21-51 tahun. Responden terdiri dari auditor 
terampil dan auditor ahli. Pendidikan rata-rata responden adalah diploma tiga  dan 
sarjana. Demografi responden yang berpartisipasi dapat dilihat dalam table 4.1 berikut:  
Tabel 4.1 
Demografi responden  
Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin  Jumlah Auditor Persentase (%)  
Pria  38  86,4  
Wanita  6  13,6  
Total  44 100  
Berdasarkan Usia 
Usia (Tahun)  Jumlah  Persentase  
21-30  15  34,1  
31-40  10  22,7  
41-50  17  38,6  
>51  2  4,5  
Total  44 100  
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Berdasarkan Jabatan Fungsional Auditor (JFA) 








2  4,5  
Auditor 




Pertama  6  13,6  
Auditor 
Muda  12  27,3  
Auditor 
Madya  6  13,6  
Auditor 
Utama  1  2,3  
Total  44 100  
Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan  Jumlah Persentase  
D3/D4  19  43,2  
S1  23  52,3  
S2  2  4,5  
S3  0  0  
Total  44 100  
Berdasarkan Pangkat dan Golongan 
Pangkat dan 
Golongan  
Jumlah  Persentase  
Pengatur/IIc  8  18.2  
Pengatur Tk.1/IId  2  4.5  
Penata Muda/IIIa  3  6.8  
Penata Muda Tk.1/IIIb  8  18.2  
Penata/IIIc  3  6.8  
Penata/Tk.1/IIId  13  29.5  
Pembina/Iva  1  2.3  
Pembina Tk.1/IVb  3  6.8  
Pembina Utama 
Muda/IVc 1  
2.3  
Pembina Utama 
Madya/IVd  2  
4.5  
Total  44 100  
     Sumber: Data diolah, 2013 
 
4.2.  Statistik Deskriptif 
 Deskriptif data penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini yakni dari 







       Sumber: Data diolah, 2013 
Berdasarkan statistik deskriptif di atas dapat dilihat, rata-rata jawaban responden 
untuk variabel motivasi mean aktual 24,61 Dari tabel 4.2 di atas menunjukkan mean 
aktual motivasi memiliki nilai yang lebih besar dari mean teoritis, yaitu 24,61 > 18, ini 
menunjukkan bahwa responden memiliki motivasi yang tinggi. Locus of control 
menunjukan nilai mean aktual yang lebih kecil dari pada mean teoritisnya, yaitu 34 < 45, 
hal ini menunjukkan bahwa responden cenderung memiliki locus of control eksternal. 
Sedangkan variabel gaya kepemimpinan memiliki mean aktual lebih besar dari mean 
teoritis, yaitu 42,77 > 36, ini berarti bahwa responden merasakan gaya kepemimpinan 
yang tepat atau sesuai. Begitu juga dengan variabel kinerja, menunjukkan mean aktual 
yang lebih besar dari mean teoritisnya yaitu 49,57 > 42, ini menunjukkan bahwa kinerja 
berada dalam kategori baik.  
 
4.3. Uji Kualitas Data 
        Hasil uji validitas data dapat dilihat pada tabel 4.3.1  di bawah ini: 
 
Tabel 4.3.1. 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Product Moment (r-hitung) Status 
Motivasi 0,787-0,889 Valid 
Locus Of Control 0,255-0,902 Valid 
Gaya Kepemimpinan Situasonal 0,312-0,828 Valid 
Kinerja 0,478-0,886 Valid 
Sumber: Data diolah, 2013 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel. 
dimana nilai r-tabel adalah 0,2512 pada level signifikansi 0,05, ini berarti semua variabel 
adalah valid. Sedangkan reliabilitas sebagaimana pada tabel 4.3.2 berikut menunjukkan 










Aktual Std deviasi 
Motivasi  6-30  18-30  18  24,61  2,535 
Locus Of Control  15-75  16-50  45  34,00  6,591  
Gaya 
Kepemimpinan  12-60  33-54  36  42,77  4,739  




Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Nilai Cronbach Alpha (α) Keterangan 
Motivasi 0,810 Reliabel 
Locus Of Control 0,767 Reliabel 
Gaya Kepemimpinan Situasional 0,746 Reliabel 
Kinerja 0,767 Reliabel 
         Sumber: Data diolah, 2013 
 
4.4. Uji  Normalitas 
 Uji normalitas yang dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov (K-S). sebagaimana 
table 4.4 dibawah ini menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig (2-tailed) untuk semua 
variabel lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti data terdistribusi secara normal. 
 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas 
Variabel  
 
Kolmogorov-Smirnov Asymp. Sig.  
Motivasi  2,142  0,051  
Locus Of Control  1,037  0,232  
Gaya Kepemimpinan Situasional  1,213  0,105  
Kinerja  0,953  0,324  
 
4.5 Uji Multikolinearitas 
 Hasil uji multikolinearitas dalam table 4.5 berikut  menunjukkan bahwa dari 
seluruh variabel independen tidak ada yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0,10 
dan nilai VIF lebih dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas dalam model regresi. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Independen  
Collinearity Statistics  
Keterangan 
Tolerance VIF 
Motivasi  0,678  1,475  Tidak ada multikolinearitas 
Locus Of Control  0,935  1,069  Tidak ada multikolinearitas 
Gaya Kepemimpinan 
Situasional 
0,710 1,408 Tidak ada multikolinearitas 
   Sumber: Data diolah, 2013 
4.6.     Uji Hipotesis  
Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan analisis regresi berganda disajikan 




Hasil Analisis Regresi Berganda 
Variabel Koefisien Nilai Koefisien t-statistik P-value 
konstanta  α  2,559 0,254  0,801  
Motivasi  M  1,588 3,645  0,001  
Locus Of Control  LOC  0,210 1,477  0,147  
Gaya Kepemimpinan 
Situasional  
GKS  0,018 0,080  0,937  
Adj R² = 34,7 % ; F = 8,621 ; P = 0,000 
       Sumber: Data diolah, 2013 
 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa nilai F sebesar 8,621 dengan p-
value sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, hal ini mengindikasikan bahwa model 
penelitian ini adalah fit. Nilai Adjusted R²  sebesar 0,347 menunjukkan bahwa seluruh 
variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini (motivasi, locus of control, dan 
gaya kepemimpinan) sebesar 34,7% dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel 
dependen (kinerja audit), sedangkan sisanya sebesar 65,3% dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak termasuk dalam model ini. 
Tabel 4.6 diatas juga memperlihatkan bukti bahwa variabel motivasi  memiliki nilai t 
sebesar 3,645 dan nilai p-value 0,001 lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan 
bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor BPKP Dengan demikian 
hipotesis pertama diterima. Sedangkan hipotesis kedua dalam penelitian ini tidak mampu 
dibuktikan, hal ini ditunjukkan dengan variable locus of control memiliki nilai t sebesar 
1,477 dan nilai p-value sebesar 0,147 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian Locus of 
control tidak berpengaruh positif terhadap kinerja auditor, atau hipotis kedua ditolak. 
Hasil pengujian yang sama juga terjadi pada variable gaya kepemimpinan yang 
ditunjukkan dengan nilai t sebesar 0,080 dengan nilai p-value sebesar 0,937 lebih besar 
dari 0,05. Angka tersebut membuktikan bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian ini 




4.7.1 Motivasi dan Kinerja Auditor 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja auditor. Hasil ini menjelaskan bahwa semakin tinggi motivasi 
yang dimiliki oleh seorang auditor akan semakin tinggi pula kinerja auditor. Gomez 
(2003) berpendapat bahwa “Kinerja merupakan fungsi dari motivasi dan kemampuan 
anggota. Di sini jelas bahwa motivasi sangat penting dimiliki oleh auditor, dengan 
adanya auditor yang memilki motivasi tinggi maka akan meningkatkan kinerjanya. Hasil 





4.7.2.  Locus Of Control dan Kinerja Auditor  
Hasil pengujian menunjukkan bahwa locus of control tidak mempengaruhi 
kinerja auditor, artinya hipotesis H2 ditolak. Hasil ini tidak mendukung penelitian Sarita 
(2009). Hasil ini menjelaskan bahwa tidak ada perbedaan kinerja yang dihasilkan antara 
auditor yang memiliki kecendrungan locus of control internal dengan auditor yang 
memiliki kecendrungan locus of control eksternal. Hal ini kemungkinan disebabkan 
karena : Sudah ada sistem dan prosedur sendiri dalam pelaksanaan tugas audit, sehingga 
auditor dengan locus of control internal maupun eksternal akan mengikuti prosedur 
tersebut.  
 
 4.7.3  Gaya Kepemimpinan dan  Kinerja Auditor  
  Berdasarkan hasil pengujian disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan tidak 
mempunyai hubungan yang signifikan dengan kinerja, sehingga hipotesis H3 ditolak. 
Hasil ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan situasional tidak diterapkan oleh 
pemimpin tim audit di BPKP perwakilan Bengkulu. Tetapi bukan berarti gaya 
kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin tim audit tersebut buruk, karena setiap 
pemimpin memiliki gaya yang berbeda, mungkin saja gaya yang diterapkan oleh 
pemimpin tim audit bukan gaya kepemimpinan situasional melainkan gaya 
kepemimpinan yang lain seperti gaya kepemimpinan tranformasional, otokratis, 
kharismatik, dan gaya kepemimpinan yang lainnya. Pimpinan bukan hanya sebagai 
jabatan yang disematkan pada seorang individu dalam organisasi melainkan sebagai 
pengarah, motivator dan teladan bagi orang-orang yang dipimpinnya, karena peran 
seorang pemimpin sangat berpengaruh terhadap kinerja bahawannya yang akan 
berdampak pada pencapaian tujuan organisasi. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian 
Sarita (2009) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap 













5.   SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1  Simpulan 
Berdasarkan ketiga hipotesis yang diajukan dalam penelitin ini, hanya satu yang 
dapat dibuktikan yaitu motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Sedangkan 
variable  lainnya yang diteliti dalam penelitian ini yaitu locus of control dan gaya 
kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor.  
 
5.2  Implikasi Penelitian.  
Kinerja merupakan hal yang penting bagi auditor dalam pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawabnya, sehingga sangat perlu bagi pemimpin tim audit dan Badan Pengawas 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP) perwakilan Bengkulu memperhatikan kinerja 
auditornya. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa kinerja auditor  dipengaruhi oleh 
motivasi. Untuk itu hendaknya Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 
perwakilan Bengkulu meningkatkan motivasi bagi auditornya, baik motivasi internal 
maupun motivasi eksternal, karena semakin tinggi motivasi maka akan semakin 
meningkatkan kinerja auditor BPKP.  
 
5.3 Keterbatasan 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu:  
1. Hanya terbatas pada varibel motivasi, locus of control dan gaya kepemimpinan yang 
dijadikan sebagai variabel independen. Dari hasil regresi ditunjukkan bahwa hanya 
34,7% ketiga variabel ini mempengaruhi kinerja auditor BPKP, sedangkan masih 
banyak hal lain yang akan mempengaruhi kinerja, terutama faktor personal. 
2. Dalam penelitian ini tidak dipisah antara locus of control internal dan eksternal. 
 
5.4 Saran 
Berdasarkan keterbatasan diatas, hal yang dapat disarankan untuk penelitian 
berikutnya adalah: 
1. Menambah variable lainnya terutama faktor personalitas seperti kemampuan, 
kecerdasan, dan lain-lain yang mempengaruhi kinerja auditor. 
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